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PENGARUH PROFITABILITAS, SALES GROWTH DAN KOMISARIS
INDEPENDEN TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN
SEKTOR ENERGI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
PADA TAHUN 2020 — 2023

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas, sales
growth dan komisaris independen mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan
di sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-
2023. Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan metode kuantitatif yang
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yang
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan di tahun 2020-

2023. Jumlah sampel dalam penelitian ini memiliki total 32 sampel yang diambil
dari 10 perusahaan selama 4 tahun berturut-turut. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance, dan sales growth serta komisaris independen tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan, Komisaris Independen,
Penghindaran Pajak

ABSTRACT

This study was conducted with the aim of finding out whether profitability, sales
growth and independent commissioners influence tax avoidance in companies in the
energy sector listed on the Indonesian Stock Exchange in the period of 2020-
2023. The research was carried out using a quantitative method approach that
uses secondary data obtained from the website of Indonesia Stock Exchange
which is the annual financial report of the company in the year 2020-2023. The total
samples in this study are 32 samples taken from 10 companies for 4 years in a row.
The results of the research that has been conducted shows that profitability has a
negative impact on tax avoidance, and sales growth as well as independent
commissioners have no influence on tax avoidance.

Keywords: Profitability, Sales Growth, Independent Commissioner, Tax
Avoidance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak
memiliki definisi sebagai salah satu kontribusi wajib yang diberikan oleh individu
atau badan yang bersifat memaksa, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan rakyat. Dengan masyarakat melakukan kewajibannya untuk
membayar pajak, pemerintah dapat membuat kebijakan-kebijakan untuk
mengendalikan inflasi dan mengembangkan ekonomi negara dengan menyediakan
berbagai layanan sosial, pendidikan, kesehatan, maupun infrastruktur. Semua hal ini
akan kembali lagi untuk mendukung kesejahteraan rakyat.

Dalam kata lain, kewajiban dari wajib pajak adalah untuk membayar
pajaknya ke negara yang akan digunakan untuk pengembangan pembangunan.
Karena demikian, kesadaran masyarakat dalam membayar pajak merupakan hal
yang penting yang perlu ditanamkan dalam masing-masing individu. Direktorat
Jenderal Pajak juga terus melakukan upaya dengan menggunakan berbagai
strategi untuk memaksimalkan penerimaan pajak tiap tahun.

Salah satu kebijakan perpajakan yang pada saat ini telah diterapkan
adalah self-assessment system, dimana wajib pajak diberikan kewenangan untuk
bertanggung jawab dan berinisiatif untuk mendaftarkan diri untuk mendapatkan
Nomor Pokok Wajib Pajak atau NPWP, kemudian menghitung, melaporkan dan
membayar sendiri pajak yang terutang. Dengan sistem ini, besarnya wajib pajak
yang terutang sepenuhnya dipercayakan kepada wajib pajak. Namun, adanya
kebebasan ini dapat membuka kesempatan kepada wajib pajak untuk melakukan
penghindaran pajak atau tax avoidance.

Meskipun tingkat realisasi penerimaan pajak sudah mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, kita dapat melihat peristiwa tax avoidance



dengan lebih jelas dari rasio pajak (tax ratio) negara. Rasio pajak adalah alat ukur
yang digunakan untuk menilai pengaruh pajak terhadap kondisi keuangan atau
Kinerja keuangan suatu entitas, baik perusahaan maupun individu. Semakin tinggi
rasio pajak, maka diinterpretasikan bahwa pengumpulan pajak suatu negara semakin
efisien. Bila kita melihat rasio pajak Indonesia berdasarkan yang dikemukakan oleh
OECD (Organization for Economic Co-operation and Development) pada Revenue
Statistics in Asia and the Pacific 2023, Indonesia menduduki posisi ke-5 terbawah
se-Asia Pasifik. Dengan tax ratio 10.9%, rasio pajak Indonesia masih terbilang jauh
dari nilai rata-rata rasio pajak di Asia Pasifik yaitu sebesar 19.8% dan rata-rata
dari rasio pajak berdasarkan OECD yang sebesar 34.1%. Posisi rasio pajak yang
rendah ini mengindikasikan bahwa pemungutan pajak di Indonesia belum optimal.

Dalam konteks perpajakan, tujuan dan kepentingan yang dimiliki
perusahaan biasanya berlawanan dengan tujuan dan kepentingan yang dimiliki
olen negara. Perusahaan cenderung ingin meminimalkan pembayaran pajak
karena pembayaran pajak secara langsung berpengaruh kepada laba bersih
perusahaan, sedangkan objektif negara adalah memungut pajak secara adil dan
sebanyak mungkin untuk mendukung keberlangsungan negara.

Tax avoidance adalah salah satu tindakan untuk mengurangi beban pajak
dengan memanfaatkan celah dari peraturan perpajakan, sehingga tindakan
penghindaran pajak ini termasuk legal karena tidak melanggar hukum dan
undang-undang yang ada. Menurut Scott Dyreng dan Michelle Hanlon (2021), tax
avoidance adalah segala sesuatu yang mengurangi pajak pendapatan tunai yang
dibayarkan dibandingkan dengan sebelum pajak pendapatan akuntansi keuangan.
Dilansir dari artikel pada website dirjen pajak mengatakan bahwa penghindaran
pajak adalah perlawanan aktif yang berasal dari wajib pajak, yang dilakukan
ketika SKP (Surat Ketetapan Pajak) belum dikeluarkan. Penghindaran pajak ini
dilakukan untuk menghindari kewajiban perpajakan atau untuk mengurangi
kewajiban perpajakan. Penghindaran pajak ini berguna bagi perusahaan karena
dapat mengoptimalkan pengeluaran bisnis dan meningkatkan efisiensi operasional

dengan cara tetap melakukan kewajibannya sebagai wajib pajak. Namun



meskipun termasuk legal, penghindaran pajak ini tetap dapat mengurangi
pendapatan dan menghambat perkembangan dan pertumbuhan pembangunan dalam
negara.

Salah satu insiden tax avoidance yang pernah terjadi dilakukan oleh PT
Adaro Energy Tbk di tahun 2019, dilaporkan oleh Global Witness dimana
perusahaan ini terlibat dalam praktik penghindaran pajak melalui transfer pricing
dengan mengalihkan laba ke anak perusahaan yang berlokasi di Singapura.
Tindakan ini dilakukan dikarenakan tarif pajak di Singapura lebih rendah, hanya
sebesar 17% dibandingkan dengan tarif pajak di Indonesia. Akibat praktik ini,
sejak 2009 hingga 2017, PT. Adaro Energy Tbk berhasil membayar pajak sebesar
125 juta dolar Amerika atau setara dengan 1.75 triliun rupiah lebih rendah dari yang
sepatutnya dibayar oleh perusahaan tersebut di Indonesia.

Ada beberapa faktor yang memungkinkan dalam mempengaruhi tax
avoidance. Menurut Saputra & Asyik (2017), dalam laporan keuangan, profitabilitas
adalah salah satu rasio penting karena tujuan utama dari perusahaan adalah untuk
mendapatkan laba setinggi mungkin. Di sisi lain, rasio profitabilitas digunakan
untuk menunjukkan seberapa efektif suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas adalah kemampuan
dari suatu perusahaan atau bisnis untuk menghasilkan laba dari kinerja
operasional mereka, yang dapat mencerminkan sejauh mana mereka dapat
memperoleh keuntungan dari penjualan produk maupun layanan. Maka semakin
baik kemampuan manajemen dalam mengelola suatu perusahaan, seiring dengan itu
akan meningkat pula profitabilitas dari perusahaan tersebut. Setiap perusahaan
pastinya mengharapkan untuk memperoleh laba yang tinggi, namun seiring
tingginya profitabilitas maka pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan juga
akan semakin tinggi. Menurut Dini et al. (2022), semakin tinggi rasio pendapatan
perusahaan mengindikasikan bahwa manajemen yang efisien, dan akibatnya,
perusahaan akan menghindari kenaikan pajak dengan melakukan tax avoidance.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dinantia dan Soedarsa (2023),
profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sementara penelitian

Murni, Tobing dan Utami (2023) mengatakan bahwa profitabilitas memiliki



pengaruh yang negatif terhadap tax avoidance.

Faktor lainnya yang kiranya dapat mempengaruhi tax avoidance adalah
pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan merupakan peningkatan ataupun
kenaikan jumlah produk maupun jasa yang terjual oleh perusahaan dari dalam suatu
periode dibandingkan dengan periode sebelumnya. Dapat tercermin dari
pertumbuhan penjualan bagaimana kinerja divisi penjualan suatu perusahaan.
Oktamawati (2017) menyebutkan bahwa pertumbuhan penjualan diukur
berdasarkan perubahan dari penjualan perusahaan dari tahun ke tahun. Apabila
penjualan mengalami peningkatan, maka akan mempengaruhi laba yang
didapatkan oleh perusahaan, yang nantinya juga akan berefek pada tingginya
pajak. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purnamasari dan Arini (2023)
sales growth memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Zalukhu dan Aprilyanti (2021) mengatakan bahwa
sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Dalam suatu perusahaan juga terdapat komisaris independen, yang
merupakan bagian dari dewan direksi atau dewan komisaris yang tugasnya adalah
untuk mengawasi manajemen suatu perusahaan, mengambil keputusan strategis dan
memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan aturan-aturan yang
berlaku. Primasari (2019) mengatakan bahwa semakin banyak komisaris
independen, maka diharapkan corporate governance didalam suatu perusahaan
meningkat dan mampu mendorong manajemen untuk tidak melakukan
penghindaran pajak dalam perusahaan. Pada penelitian terdahulu oleh Michaelsan
dan Yuniarwati (2023), hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, namun hasil penelitian
yang dilakukan oleh Prasetyo dan Primasari (2021) mengatakan bahwa komisaris
independen berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Salah satu faktor lainnya yang memiliki potensi untuk mempengaruhi upaya
tax avoidance adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan sejauh
mana suatu perusahaan berpengaruh penting dalam ekonomi dan bisnis. Semakin
besar suatu perusahaan, maka sumber daya bahan yang dimiliki semakin

banyak, yang berarti mereka memiliki peluang yang lebih besar untuk



menghasilkan laba yang lebih tinggi. Kemampuan dan stabilitas suatu perusahaan
dalam menjalankan aktivitas ekonominya dapat dilihat dari ukuran perusahaan
tersebut. Perusahaan besar juga sering kali memiliki struktur operasi dan manajemen
yang lebih baik. Perusahaan yang lebih besar memiliki sumber daya manusia yang
kompeten dalam mengelola beban pajaknya, berbeda dengan perusahaan kecil yang
mungkin belum cukup efisien dalam mengelola kewajiban pajaknya dikarenakan
sumber daya manusia yang terbatas dan kurangnya keahlian dalam perpajakan.
Maka bila jumlah sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan besar, kemampuan
mereka juga dalam mengelola biaya pajak akan semakin baik (Ariska, Fahru dan
Kusuma, 2020).

Dengan teori-teori yang telah dijabarkan dan dengan adanya permasalahan
di dunia perpajakan utamanya mengenai tax avoidance juga didukung dengan
hasil beberapa penelitian terdahulu yang masih memiliki hasil penelitian yang
berbeda-beda, penulis memiliki keinginan untuk melakukan penelitian ulang
dengan cakupan penelitian yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia di sektor energi dengan menggunakan laporan keuangan tahunan
perusahaan dari tahun 2020-2023.

Alasan mengapa penulis ingin meneliti di bidang energi adalah karena
salah satu kasus tax avoidance terbesar di Indonesia adalah kasus PT Adaro
Energy yang telah dipaparkan di atas. Kasus tersebut terjadi di tahun 2019 yang
membuat perusahaan tersebut menjadi sorotan publik karena besarnya jumlah
pajak yang seharusnya dibayarkan kepada negara yang berhasil dihindari
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian di sektor
yang sama namun dalam rentang waktu yang berbeda, yaitu di tahun 2020 hingga
2023. Pemilihan periode ini bertujuan untuk memastikan bahwa analisis dilakukan
menggunakan data yang paling terkini dan relevan, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi tax avoidance pada masa kini pada sektor energi di Indonesia.

2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dapat ditarik kesimpulan



bahwa rasio pajak negara Indonesia masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan
negara-negara lainnya yang berada di wilayah Asia Pasifik, dan masih jauh pula dari
rata-rata rasio pajak yang ada. Hal ini mengindikasikan bahwa pemungutan pajak di
Indonesia belum mencapai taraf yang optimal, karena itu ada kemungkinan besar
bahwa masih banyak perusahaan di Indonesia yang berupaya untuk menghindari
kewajiban pajak mereka dengan sejumlah taktik, salah satunya adalah tax
avoidance. Karena alasan ini, penulis terdorong untuk meneliti apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tindakan tax avoidance.

3. Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan untuk menjamin bahwa penelitian terfokus pada
targetnya, dan dapat memperoleh hasil yang baik dan mengurangi potensi kesalahan
akibat cakupan penelitian yang luas. Dalam penelitian ini, subjek penelitian dibatasi
pada laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia)
dari sektor energi, menggunakan data terbaru dari rentang periode tahun 2020
hingga tahun 2023. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada 3
variabel independent. Variabel-variabel tersebut diantaranya adalah profitabilitas
yang akan diproksikan menggunakan rasio return on asset (ROA), sales growth
yang diproksikan menggunakan rasio pertumbuhan penjualan (sales growth),
dan variabel komisaris independen yang diproksikan menggunakan rasio komisaris
independent (independent commissioner). Sedangkan yang menjadi variabel
dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance, yang akan diproksikan
menggunakan rasio effective tax rate (ETR).

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
i. Apakah terdapat pengaruh signifikan dari profitabilitas terhadap tax
avoidance jika diukur menggunakan rasio profitabilitas (return on asset)?

ii. Apakah terdapat pengaruh signifikan dari pertumbuhan penjualan terhadap



tax avoidance jika diukur menggunakan rasio pertumbuhan penjualan
(sales growth)?

iii. Apakah terdapat pengaruh signifikan dari komisaris independen terhadap
tax avoidance jika diukur menggunakan rasio komisaris independen

(independent commissioner)?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Peneltian

Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh dari profitabilitas terhadap tax avoidance
jika diukur menggunakan rasio profitabilitas (return on asset).

b. Untuk menganalisis pengaruh dari pertumbuhan penjualan terhadap tax
avoidance jika diukur menggunakan rasio pertumbuhan penjualan (sales
growth).

c. Untuk menganalisis pengaruh dari komisaris independen terhadap tax
avoidance jika diukur menggunakan rasio komisaris independen

(independent commissioner).

2. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi lImu Pengetahuan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat dan menambah wawasan dalam dunia perpajakan sehingga
teori-teori yang digunakan dan dipelajari selama perkuliahan dapat
diterapkan di dunia nyata.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi mahasiswa maupun individu atau kelompok lain yang akan

melakukan penelitian dengan topik sejenis dan dapat digunakan dalam



penelitian selanjutnya di masa yang mendatang.
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